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Desak Anies Batalkan Perluasan Kawasan Ancol

JAKARTA - Gubernur DKI Jakar-
ta Anies Baswedan diminta mem-
batalkan perluasan Ancol yang ter-
indikasi reklamasi dan mencabut
Keputusan Gubernur No 237/2020.

Keputusan Gubemur tentang Izin
Pelaksanaan Perluasan Kawasan
rekreasi Dufan seluas lebih kurang
35 hektare (ha) dan kawasan rekrea-
sl 'Taman lmpian Jaya Ancol seluas
lebih kurang 120 ha itu.

Koordinator Relawan Jaringan
Warga (Jawara) Anies-Sandi, Sanny
A Irsan menganggap Gubernur Anies
telah melanggar janji kampanye saal
Pilkada DKI 2017

“Semoga Pak Anies Baswedar
dapat segera membatalkan ren-
cana reklamasi di Ancol dengar
membatalkan Kepgub 237 Tahur

2020 agar tidak mengecewakan ma-
syarakat Jakarta khususnya warga d
pesisir utara Jakarta,” ujar Sanny 2

Irsan di Jakarta, Selasa (30/6/2020)

Sanny mengaku, ada tanda tany.
terutaimma untuk wilayah pesisir ja
karta dan Kepulauan Seribu denga
terbitnya kepgub ini, Ada penilaia
putusan tersebut mencederai hak
hak nelayan dan warga pesisir lain
nya,

Dia menuturkan ada dugaan
keputusan gubernur itu sangat

erat kaitannya dengan keber-
lanjutan dua dari 17 pulau

buatan di Teluk jakarta di

area pantal Taman Impian Jaya An
col, yakni Pulau K (32 ha) dan Pula
] (320 ha).

Apapun alasannya, sambun
dia, dengan menguruk ata
menimbun laut, namanya adalal

reklamasi. Hal itu menguat
kan pandangan bahw,
Anies melanggar janj
kampanyenya pad

pilkada lalu »

Di sisi lain, Gubernur DKI
Jakarta Anies Baswedan men-
erbitkan izin pelaksanaan per-
luasan kawasan rekreasi Dufan
seluas lebih-kurang 35 hektare
(ha) dan kawasan rekreasi Ta-
man Impian Jaya Ancol seluas
lebih-kurang 120 ha.

Anies berjanji memberikan
penjelasan soal hal itu, “Nanti
dijelasin yang lengkap seka-
lian,” kata Anies saat ditanya
wartawan di Balai Kota DKI Ja-
karta, Selasa (30/6/2020).

Seperti diketahui, izin itu dit-
erbitkan Anies lewat Keputusan
Gubernur (Kepgub) Nomor 237
Tahun 2020. Dia meneken Kep-
gub itu pada 24 Februari 2020.

Dalam Kepgub itu, disebutkan
bahwa daratan seluas lebih-ku-
rang 20 ha yang sudah terben-
tuk berdasarkan perjanjian an-
tara Pemprov DKI dengan PT
Pembangunan Jaya Ancol (PJA)
pada 13 April 2000 merupakan
bagian dari rencana perluasan
Ancol Timur seluas lebih-ku-
rang 120 ha.

“Terhadap perluasan lahan
Kawasan Rekreasi Taman Im-
pian Ancol Timur sebagaimana
dimaksud pada diktum KESATU
dan daratan yang sudah terben -
tuk seluas + 20 Ha (lebih kurang
dua puluh hektar) yang dilak-

sanakan berdasarkan Perjanjian
Kerja Sama Antara Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta dengan PT Pembangu-
nan Jaya. Ancol, Tbk tanggal
13-4~-2009 tentang Pembuan-
gan Lumpur (Sludge Disposal
Site) Dari Hasil Pengerukan
13 (tiga belas) Sungai dan 5
(lima) Waduk pada Areal Perai-
ran Ancol Barat Sebelah Timur
Seluas + 120 Ha (seratus dua
puluh hektar) yang terletak di
Kelurahan Ancol, Kecamatan
Pademangan, Kota Adminis-
trasi Jakarta Utara, merupakan
bagian dari rencana perluasan
kawasan Ancol Timur seluas +
120 Ha (lebih kurang seratus
dua puluh hektar),” demikian
petikan diktum ketiga Kepgub
DKI Jakarta No 237/2020.
Sementara itu, VP Corporate
Secretary Pembangunan Jaya
Ancol Agung Praptono menga-
takan pihaknya telah mendapa-
tkan surat keputusan (SK)
Gubernur DKI Jakarta tentang
izin pengembangan kawasan
rekreasi dengan total luas 155
hektare. Izin dalam bentuk SK
Gubernur DKI Jakarta tentang
izin pelaksanaan perluasan ka-
wasan rekreasi Dunia Fantasi
seluas 35 hektare dan perluasan

kawasan rekreasi Taman Impi-
an Jaya Ancol Timur seluas 120
hektare tertanggal 24 Februari
2020.

“Dengan perluasan kawasan
rekreasi itu, tidak hanya men-
jadikan Ancol sebagai kebang-
gaan DKI Jakarta tetapi juga
ikon Indonesia," kata Agung di
Jakarta, seperti dilansir Antara,
Senin (22/6/2020).

Agung mengatakan, semua
proses dan tahapan sedang
dilaksanakan sebagai bagian
dari rencana Ancol untuk men-
jadi kawasan rekreasi terpadu
terbesar di Asia Tenggara. Se-
bagai perusahaan terbuka mi-
lik Pemprov DKI Jakarta, Ancol
membutuhkan pembangunan
kawasan baru dan peningkatan
kapasitas untuk kawasan yang
sudah ada.

Dengan proyek itu, secara
tidak langsung juga mening-
katkan aset perusahaan. “Kita
pastikan proses tetap berjalan,
karena SK itu punya jangka
waktu,” tegas Agung.

Di sisi lain, Anggota Komi-
si B DPRD DKI jakarta Gilbert
Simanjuntak merasa kecolon-
gan terkait reklamasi kawasan
Ancol seluas 155 hektare (ha)
yang izinnya diterbitkan oleh
Gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan.

Izin perluasan yang secara
rinci bagi kawasan rekreasi
Dunia Fantasi (Dufan) seluas 35
ha dan kawasan rekreasi Taman
Impian Jaya Ancol Timur 120
ha itu tertuang dalam Keputu-
san Gubernur (Kepgub) Nomor
237 Tahun 2020 sejak Februari
2020.

“Boleh dibilang kami ke-
colongan. Sebab, harusnya
dibahas di DPRD dulu,” kata
Gilbert saat dihubungi di Ja-
karta, Selasa.

Politisi PDI Perjuangan ini
juga menilai PT Pembangunan
Jaya Ancol selaku pengembang
proyek reklamasi ini terkesan
menutup-nutupinya. Selama
ini perusahaan milik daerah itu
tidak pernah menyampaikan
pemberian izin tersebut kepada
DPRD DKI.

“Selama rapat dengan Jaya
Ancol, mereka enggak men-
yampaikan ke kami. Makanya
kami juga bingung tiba-tiba
sudah ada kepgub,” katanya.

Komisi B DPRD DKI Jakarta
akan meninjau langsung proyek
reklamasi tersebut di kawasan
Taman Impian Jaya Ancol. Pi-
haknya segera memanggil Sat-
uan Kerja Perangkat Daerah
terkait untuk membahas rekla-
masi Ancol tersebut. (ibl/ant)



